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ABSTRAK

Keterampilan berpikir Kkritis berperan penting dalam tujuan pembelajaran
matematika. Siswa kelas XI-7 tidak memiliki keterampilan berpikir kritis dan
metakognisi yang baik. Pembelajaran berdiferensiasi menekankan proses
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar untuk meningkatkan berpikir kritis
dan metakognisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dapat mengembangkan keterampilan berpikir Kritis
dan metakognisi siswa kelas XI-7 pada topik Transformasi Geometri. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini berfokus pada subjek penelitian
dengan gaya belajar visual. Pengumpulan data dengan cara memberikan tes tertulis
berupa tes berpikir kritis, wawancara, observasi yang tertulis dalam catatan
lapangan, kuesioner, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran
berdiferensiasi dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
metakognisi. Terdapat kenaikan dari hasil rata-rata tes berpikir Kkritis siklus I, siklus
I1, dan siklus 111 pada subjek penelitian SB, B, C, PB1, PB2 dan PB3. Berdasarkan
hasil rata-rata persentase metakognisi subjek penelitian SB, B, C, PB1, PB2 dan
PB3 meningkat pada siklus I, siklus I1, dan siklus I11. Peningkatan subjek penelitian
dengan gaya belajar visual mencapai indikator keberhasilan tindakan dan secara
deskriptif hal ini membuktikan bahwa dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi pada siswa kelas XI-7 pada topik transformasi geometri dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan metakognisi.

Kata Kunci: keterampilan berpikir Kkritis, metakognisi, pembelajaran
berdiferensiasi



EFFORTS TO IMPROVE THE CRITICAL THINKING AND
METACOGNITIVE SKILLS OF STUDENTS IN CLASS XI-7 THROUGH
DIFFERENTIATED LEARNING ON THE TOPIC OF GEOMETRIC
TRANSFORMATIONS AT SAINT URSULA HIGH SCHOOL IN JAKARTA

MARIA ROSARIONA PADMAKRISYA

ABSTRACT

Critical thinking skills play an important role in mathematics learning objectives.
Students in class XI-7 do not have good critical thinking and metacognitive skills.
Differentiated learning emphasises the learning process according to learning
needs to improve critical thinking and metacognition. This study aims to determine
the application of differentiated learning in developing critical thinking and
metacognitive skills of students in class XI-7 on the topic of Geometric
Transformations. The method used in this study was classroom action research with
a descriptive qualitative approach. This study focused on research subjects with
visual learning styles. Data collection was conducted by administering written tests
in the form of critical thinking tests, interviews, observations recorded in field
notes, questionnaires, and documentation. The results of the study indicate that
differentiated learning can develop critical thinking and metacognitive skills. There
was an increase in the average scores of the critical thinking tests in cycles I, 11,
and I11 for the research subjects SB, B, C, PB1, PB2, and PB3. Based on the average
percentage of metacognition, the research subjects SB, B, C, PB1, PB2, and PB3
showed an increase in cycles I, Il, and I1l. The improvement in research subjects
with visual learning styles achieved the success indicators of the intervention, and
descriptively, this demonstrates that implementing differentiated learning for
Grade XI-7 students on the topic of geometric transformations can enhance critical
thinking skills and metacognition.

Keywords: critical thinking skills, metacognition, differentiated learning
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RINGKASAN
A. Pendahuluan

Pengajaran matematika dapat mendukung siswa dalam mempelajari
matematika. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
memaparkan tujuan pengajaran matematika di antaranya adalah
mengembangkan keterampilan: (1) Komunikasi; (2) Penalaran dan Bukti;
(3) Pemecahan Masalah; (4) Koneksi; dan (5) Representasi. Keterampilan
Berpikir kritis berperan penting dalam berbagai aktivitas tujuan pembelajaran
matematika. Keterampilan berpikir kritis merupakan pendekatan yang logis dan
sistematis dalam berpikir, memanfaatkan informasi yang ada untuk menemukan
solusi yang akurat (Kurniawati et al., 2020). Dengan keterampilan berpikir
kritis, siswa dapat mengembangkan analisis matematis dalam mengaitkan teori
yang ada dalam suatu permasalahan. Dalam matematika, berpikir Kkritis
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan analisis, sintesis, dan
evaluasi yang diperlukan untuk memahami dan menyelesaikan masalah
matematika yang kompleks.

Penelitian ini menganalisis tiga soal kontekstual materi Matriks yang
diberikan di kelas XI-7. Fakta di lapangan mengungkapkan bahwa siswa kelas
XI-7 belum maksimal melakukan keterampilan berpikir kritis. Dalam proses
pengajaran, guru merasa kesulitan untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir
kritis siswa dan siswa perlu waktu lebih banyak untuk memahami materi.
Keterampilan berpikir kritis siswa pada pengajaran matematika dapat
dikembangkan dengan melakukan empat tahapan, yakni (1) memberikan
pertanyaan; (2) pembagian ke dalam kelompok; (3) berpikir bersama kelompok;
dan (4) pemaparan jawaban agar dapat terjadi diskusi (Dian Oktaviani et al.,
2023).

Aspek afektif sangat penting dalam mendukung aspek kognitif dalam
pembelajaran karena emosi dan perasaan dapat mempengaruhi kemampuan
dalam belajar serta pemahaman siswa yaitu metakognisi. Metakognisi adalah
kesadaran dalam berpikir seseorang tentang proses berpikirnya sendiri
(Murni, 2019). Melalui metakognisi, ketika siswa menyadari minat dan
kemampuan mereka, metakognisi menjadi sangat penting untuk mengelola dan

mengontrol proses kognitif dalam belajar dan berpikir, terutama dalam



pembelajaran matematika (Zakiah, 2017). Metakognitif diperlukan untuk
mengaktifkan kesadaran siswa dalam merampungkan kendala matematika
maupun mengkomunikasikannya (Anih, 2021). Menumbuhkan metakognisi
siswa bisa dikerjakan melalui penerapan bahasa yang mudah dipahami siswa
maka bisa menolong merangsang untuk berpikir pada topik matematika yang
disampaikan. Penyampaian materi matematika yang dihubungkan pada
kehidupan nyata siswa maupun lewat aktivitas yang langsung menyertakan
siswa (Murni, 2019; Nuvitalia, 2014).

Fakta di lapangan mengungkapkan bahwa siswa kelas XI-7 belum
maksimal dalam memahami konsep. Metakognitif dalam proses mengerjakan
soal belum maksimal dilakukan oleh siswa. Metakognisi dan berpikir Kkritis
merupakan dua variabel penting dalam pembelajaran matematika (Net, 2023).
Berpikir kritis dan metakognisi sangat terkait untuk mengembangkan partisipasi
aktif semua tingkat pengetahuan. Berpikir kritis memerlukan proses
mempertanyakan dan menganalisis informasi secara aktif untuk mendapatkan
pengetahuan. Metakognisi membantu siswa membuat penyesuaian dalam
rencana dan strategi selama proses berpikir kritis (Corliss, 2015). Namun
kenyataannya metakognisi dan berpikir kritis siswa di berbagai jenjang
pendidikan di Indonesia masih rendah dalam penelitian Elisanti dan Fauzi
(Elisanti et al., 2018; Fauzi & Sa’diyah, 2019).

Keterampilan berpikir kritis dan metakognisi dapat diperluas dengan
pengajaran berdiferensiasi yang dapat membedakan proses pembelajaran sesuai
dengan sifat siswa (Adnin et al., 2023; Novitasari et al., 2024). Pengajaran
berdiferensiasi merupakan proses membuat kelas yang beragam untuk
memberikan peluang mendapatkan konten yang cocok dengan siswa, mengolah
suatu ide, dan mengembangkan hasil belajar sehingga pendidik harus mengerti
kepentingan belajar siswanya untuk mencapai kepentingan belajar siswa (Sari
et al.,, 2020). Pembelajaran matematika dengan model berdiferensiasi yang
direncanakan untuk meningkatkan pemahaman dan keahlian berpikir Kkritis
(Bhagat et al., 2016). Guru matematika yang melakukan pembelajaran
berdiferensiasi secara teratur dapat mengasah keahlian berpikir Kritis
(H. G. Aguhayon et al., 2023).



Salah satu materi matematika di kelas XI yakni Transformasi Geometri.
Transformasi geometri meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan
mengharuskan ~ siswa untuk memvisualisasikan, menganalisis, dan
memanipulasi bentuk, menumbuhkan pemahaman dan penalaran yang lebih
dalam tentang sifat geometris (Seah, 2015). Transformasi geometri
meningkatkan metakognisi dengan mengharuskan siswa untuk merefleksikan
proses penalaran mereka, mengevaluasi pemahaman mereka, dan
menghubungkan konsep aljabar dan geometris melalui pemikiran kritis dan
pemecahan masalah (Adiafidah et al., 2020). Berdasarkan hal-hal yang telah
diuraikan sebelumnya, pembelajaran berdiferensiasi bisa meninggikan keahlian
berpikir kritis dan metakognisi. Selain itu belum ditemukan penelitian yang
berfokus pada pembelajaran berdiferensiasi dengan meninggikan keahlian
berpikir kritis dan metakognisi. Untuk menuntaskan masalah dan tantangan
tersebut, pengkaji ingin melakukan studi dengan topik “Upaya Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis dan Metakognisi Siswa Kelas XI-7 Melalui
Pembelajaran Berdiferensiasi pada Topik Transformasi Geometri”.

B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan model Kemmis dan Mc-Taggart. Pada konteks penelitian ini,
PTK diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis dan
metakognisi siswa kelas XI-7. Tahap penelitian pada model ini terdiri dari
(1) perencanaan, (2) implementasi dan observasi, dan (3) refleksi. Prosedur
PTK yang dilaksanakan, berlangsung dalam 3 siklus. Setiap siklus dilakukan
dalam 2 pertemuan. Satu pertemuan berlangsung selama 90 menit. Siswa
diberikan tes berpikir kritis dan kuesioner metakognisi di setiap akhir siklus.
Wawancara subjek penelitian untuk melihat proses metakognisi diberikan
setiap akhir siklus berakhir.

Dalam setiap siklus penelitian membentuk kelompok berdasarkan hasil tes
pendahuluan untuk melihat kemampuan siswa dan gaya belajar. Kelompok
yang dibentuk meliputi kelompok diskusi materi dan kelompok diskusi latihan
soal. Kelompok diskusi materi dibentuk berdasarkan data kemampuan dan gaya

belajar siswa. Pembentukan kelompok diskusi materi bertujuan agar masing-
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masing anggota dalam kelompok dapat saling membantu ketika memahami
suatu materi. Kelompok diskusi latihan soal dibentuk berdasarkan data
kemampuan belajar siswa, maka dibentuk kelompok diskusi latihan soal.
Pembentukan kelompok diskusi latihan soal yang kemampuan siswanya
homogen bertujuan agar guru memberikan pendampingan yang berdiferensiasi
sesuai kemampuan dalam kelompoknya.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI-7. Alasan memilih kelas XI-7,
siswa belum maksimal dalam memproses keterampilan berpikir kritis dan
metakognisi. Berdasarkan hasil tes pendahuluan menunjukkan 3 siswa dengan
kemampuan sangat baik, 17 siswa dengan kemampuan baik, 11 siswa dengan
kemampuan cukup, dan 6 siswa dengan kemampuan perlu bimbingan.
Kemudian subjek penelitian dipilih secara acak.

Subjek penelitian terdiri dari 6 siswa, yakni 1 siswa dengan kemampuan
sangat baik (SB), 1 siswa dengan kemampuan baik (B), 1 siswa dengan
kemampuan cukup (C), dan 3 siswa dengan kemampuan perlu bimbingan (PB1,
PB2, PB3). Pada kategori sangat baik, baik, dan cukup mengambil 1 siswa
sebagai subjek penelitian. Hal ini karena rentang nilai pada tes pendahuluan
dengan rentang sempit sehingga tidak variatif. Pada kategori perlu bimbingan
diambil 3 siswa sebagai subjek penelitian, karena terdapat hasil tes pendahuluan
dengan rentang yang jauh. Sehingga, penelitian ini mengambil 3 subjek
penelitian pada kategori perlu bimbingan.

SB, tidak aktif bertanya saat pembelajaran matematika berlangsung. SB,
sering menjadi andalan teman-temannya saat mempunyai kendala dalam hal
pemahaman matematika. Dalam proses berpikir kritis, SB, dapat memaparkan
masalah pada bagian diketahui, ditanya, serta menghubungkan antar variabel.
SB dapat menyatakan rencana penyelesaian suatu masalah. SB, dapat
memaparkan langkah-langkah penyelesaian dan kesimpulan.

B, merupakan siswa yang terlihat tidak bersemangat maupun mengantuk
saat pembelajaran matematika berlangsung. B, merupakan siswa yang aktif
bertanya ketika menemukan suatu hal yang tidak dipahami. Dalam proses
berpikir kritis, B dapat memaparkan masalah pada bagian diketahui, ditanya,

serta menghubungkan antar variabel. B, dapat menyatakan rencana
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penyelesaian suatu masalah. B, dapat memaparkan langkah-langkah
penyelesaian dan kesimpulan.

C, merupakan siswa yang selalu memperhatikan guru saat mengikuti
pembelajaran. C, merupakan siswa yang mau untuk menjelaskan suatu hal yang
dimengerti kepada teman-temannya. Dalam proses berpikir kritis, C dapat
memaparkan masalah yang terjadi dalam soal. C, dapat menyatakan rencana
penyelesaian suatu masalah. C, dapat memaparkan langkah-langkah
penyelesaian dan kesimpulan.

PB1, merupakan siswa yang berani mengutarakan pendapatnya jika diminta
untuk menjawab pertanyaan. PB1, selalu memperhatikan guru saat
pembelajaran berlangsung. PB1, merupakan siswa yang rajin mencatat dan
mengerjakan latihan soal. Dalam proses berpikir kritis, PB1 dapat memaparkan
masalah pada bagian diketahui, ditanya, serta menghubungkan antar variabel.
PB1, dapat memaparkan langkah-langkah penyelesaian.

PB2, merupakan siswa yang pemalu, namun selalu mengerjakan dengan
tenang saat guru memberikan tugas maupun latihan soal. Jika ada hal yang tidak
diketahui, PB2 dapat mengutarakannya lewat teman terdekatnya. Dalam proses
berpikir kritis, PB2 dapat memaparkan langkah-langkah penyelesaian.

PB3, merupakan siswa yang sering tidak hadir ke sekolah karena sakit. PB3,
sulit untuk berkonsentrasi mengikuti pembelajaran di kelas. PB3, selalu
bertanya kepada teman terdekatnya jika mempunyai kesulitan dalam
pemahaman. Dalam proses berpikir kritis, PB3, dapat memaparkan masalah
pada bagian diketahui, ditanya, serta menghubungkan antar variabel. PB3,
dapat memaparkan masalah pada bagian langkah-langkah penyelesaian. PB3,
dapat memaparkan kesimpulan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berkaitan
dengan siswa dan proses pembelajaran di kelas penelitian, antara lain tes
berpikir Kkritis, kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian
ini menggunakan triangulasi data guna mendapatkan data yang kredibel.
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Proses analisis data

dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman.
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Rubrik keterampilan berpikir kritis yang telah divalidasi oleh beberapa ahli,
digunakan untuk analisis tes berpikir kritis. Analisis kuesioner menggunakan
rubrik kuesioner yang telah divalidasi oleh beberapa ahli. Data hasil analisis tes
berpikir kritis, kuesioner, wawancara di akhir siklus dipadukan dengan analisis
deskriptif. Penetapan indikator keberhasilan tindakan yakni (1) meningkatnya
keterampilan berpikir kritis dalam penyelesaian tes berpikir kritis dan dilihat
dari nilai rata-rata siswa yang mencapai indikator keterampilan berpikir kritis
siklus 1, siklus 11, dan siklus 111, (2) Meningkatnya keterampilan berpikir kritis
dalam penyelesaian tes berpikir kritis dan dilihat dari nilai rata-rata subjek
penelitian yang mencapai indikator keterampilan berpikir kritis siklus 1, siklus
I, dan siklus Ill, dan (3) Meningkatnya keterampilan metakognisi dalam
penyelesaian kuesioner metakognisi siswa yang dilihat dari rata-rata persentase
metakognisi siswa siklus I, siklus I1, dan siklus I11.

C. Hasil Penelitian

Dalam pembelajaran berdiferensiasi siklus 1, siklus Il, dan siklus 11, guru
melibatkan siswa untuk memahami materi dengan mengajukan pertanyaan.
Guru membuat kelompok diskusi materi dan kelompok diskusi latihan untuk
memahami materi dan latihan soal yang beraneka ragam tingkat kesulitannya.
Guru mengajak siswa untuk mengevaluasi diri untuk melihat kembali
pemahaman yang didapatkan. Siswa kelas XI-7 dapat menentukan metode
pembelajaran sesuai dengan minat siswa. Dengan proses pembelajaran yang
mengembangkan berpikir kritis dapat membantu siswa kelas XI-7 untuk
mengembangkan kemampuan analisis untuk menghubungkan teori dengan
solusi atas masalah yang dihadapi. Proses perkembangan berpikir Kritis
ditunjukkan siswa dalam proses penyelesaian soal dengan menggunakan
indikator berpikir kritis. Berdasarkan indikator berpikir kritis yang dianalisis
siswa dapat terlihat bahwa siswa memproses kognitifnya dalam menghadapi
suatu masalah. Perkembangan positif SB, C, PB1, dan PB3 keterampilan
berpikir Kkritis yang diperoleh dari hasil analisis tes akhir setiap siklus. B dan
PB2 juga mengalami perkembangan keterampilan berpikir kritis pada setiap
siklusnya, namun perkembangannya masih fluktuatif, tetapi tetap mengarah

positif. B dan PB2 sempat mengalami penurunan pada siklus Il, namun



berkembang dalam siklus I11. Indikator berpikir kritis B yang menurun yakni
interpretation dan evaluation. Semua indikator berpikir kritis PB2 menurun.

Guru membantu siswa dalam kesadaran berpikir dengan proses
mengembangkan metakognisi. Dalam pembelajaran berdiferensiasi siklus I,
siklus 1, dan siklus Ill, guru menggunakan bahasa yang jelas agar dapat
dipahami oleh siswa. Guru memberikan pertanyaan saat menyajikan materi
sehingga siswa dapat mengkonstruksi pemahamannya dengan merespon guru.
Guru memberikan permasalahan dalam setiap kelompok untuk membahas
materi dan latihan soal. Ketika diskusi kelompok berakhir, guru memberikan
umpan balik secara langsung. Umpan balik secara langsung dilakukan setelah
beberapa kelompok mempresentasikan pemahamannya. Manfaat guru
memberikan umpan balik secara langsung yakni siswa dapat memahami sesuatu
yang benar dan tepat. Guru mengajak siswa untuk embuat refleksi secara
bersama-sama diakhir pembelajaran. Proses perkembangan metakognisi
ditunjukkan siswa dalam proses penyelesaian kuesioner metakognisi dan
wawancara siswa dengan menggunakan indikator metakognisi. Berdasarkan
indikator metakognisi yang dianalisis siswa dapat terlihat bahwa siswa
memproses kesadaran dalam berpikir ketika menghadapi suatu masalah.
Indikator metakognisi sebagai acuan untuk menganalisis metakognisi siswa
antara lain menyatakan pengetahuan tentang kognisi (pengetahuan deklaratif,
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisional) dan regulasi kognisi
(perencanaan, pemantauan, dan evaluasi). Perkembangan positif B, C, dan PB3
metakognisi yang diperoleh dari hasil analisis kuesioner setiap siklus. SB, PB1,
dan PB2 juga mengalami perkembangan metakognisi pada setiap siklusnya,
namun perkembangannya masih fluktuatif, tetapi tetap mengarah positif. Pada
siklus 111, SB mengalami penurunan pada indikator perencanaan, pemantauan,
dan evaluasi. Pada siklus Ill, PB1 mengalami penurunan pada indikator
pengetahuan deklaratif, pengetahuan kondisional, pemantauan, dan evaluasi.
Pada siklus 11, PB2 mengalami penurunan pada indikator pengetahuan
deklaratif, pengetahuan prosedural, dan evaluasi.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

berdiferensiasi dapat mengambangkan keterampilan berpikir kritis dan



metakognisi siswa kelas XI-7. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran
berdiferensiasi dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
metakognisi. Terdapat kenaikan dari hasil rata-rata tes berpikir kritis siklus I,
siklus 11, dan siklus 11l pada subjek penelitian SB, B, C, PB1, PB2 dan PB3.
Berdasarkan hasil rata-rata persentase metakognisi subjek penelitian SB, B, C,
PB1, PB2 dan PB3 meningkat pada siklus I, siklus I, dan siklus I1l. Peningkatan
tersebut telah mencapai indikator keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi mendapatkan respon positif dari
siswa. Siswa terlihat lebih mampu memahami masalah, mendiskusikan solusi,
dan menjabarkan solusi yang tepat untuk memenuhi indikator keterampilan
berpikir kritis. Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara siswa yang
menyatakan bahwa mampu menjabarkan masalah dan menganalisis
berdasarkan soal yang diberikan sehingga dapat mencari solusi dengan tepat.
Dari penjabaran tersebut, dapat dikatakan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan

metakognisi siswa telah berhasil pada penelitian ini.
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